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II. Isolasi dan Identifikasi.
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A. SAROSA dan S.P.J. SIMANDJUNTAK

1. PENDAHULUAN

Kasus cacar pada anak itik Alabio pertama kali ditulis oleh RONO-
HARDJO (1977). Sedang isolasi penyebab penyakit dan cara menentukan
cacar tersebut masih belum disingkapkannya. Pada kesempatan ini penulis
mencoba menguraikan data yang diperoleh dari isolasi dan identifikasinya.

2. BAHAN DAN CARA

Supernatan suspensi dengan kepekatan 10 - 20% dari lepuh kulit ter-
sangka cacar dibubuhi 5.000 U.I. penicillin dan 5 mg streptomycin/ml dan
dieramkan di dalam inkubator bersuhu 37°C selama 30 menit. Supernatan
tadi disuntikkan pada selaput khorioalantoik (SKA) telur ayam bertunas
berumur 10 - 12 hari dengan dosis 0,2 ml/telur. Telur bertunas yang sudah
disuntik dieramkan kembali dalam suhu 37°C dan diamati setiap pagi sela-
ma tujuh hari. Telur yang mati dan yang dibunuh setelah habis masa pe-
ngamatan dibuka dan dibaca reaksi yang terjadi pada SKA-nya dan dibuat
sediaan histologiknya di Bagian Histologi.

3. HASIL

Untuk menambah keterangan yang sudah ditulis oleh Ronohardjo
(1977), gambaran histologik dari kulit yang menderita kelainan dapat di-
perhatikan pada gambar 1. Badan inklusi di dalam sitoplasma terlihat sangat
jelas dengan besar dan bentuk yang bervariasi. Kadang-kadang di sekitar
badan inklusi terdapat daerah lingkaran terang (halo) dan terlihat juga
vacuoli di dalam sitoplasma.

Gambaran pok pada SKA khas untuk cacar. Pok tadi ada yang besar
dan kecil (Gambar 2.) dan ada yang konfluen. Di sekeliling pok yang kecil
kadang-kadang ada lingkaran yang berbentuk cincin. Warna pok tersebut
putih kelabu dan meninggi di ektodermanya.

Gambaran histologik dari SKA memperlihatkan adanya proliferasi ekto-
derma sampai merupakan tumpukan dari lapisan sel-sel, yang dalam kea-
daan normal sel tadi hanya terdiri dari satu lapis saja.
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Sel ektoderma tadi mengalami degenerasi dan nekrosa di samping itu
terlihat penggelembungan set, vakuoli atau oedema yang hebat. Badan
inklusi yang bersifat eosinofilik di dalam sitoplasma didapati dalam jumlah
sangat jarang.

Badan ini terdapat kadang-kadang di dalam sitoplasma yang masih
utuh atau di dalam sel yang berdegenerasi.

Lapisan mesoderma menunjukkan penebalan yang hebat dan oedema,
sedang lapisan entoderma biasanya tidak mengalami perubahan.

4. DISKUSI DAN KESIMPULAN

Selama survei penyakit itik penulis melihat kasus cacar tidak saja di
daerah Alabio, Kalimantan Selatan, tapi juga di Bali. Dari Bali (B- 26)
kasus ini ditemukan pada itik dewasa di pasar Kediri. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa penyakit ini cukup tersebar.

Adanya badan inklusi di dalam sitoplasma dan gambaran histologik
SKA memperkuat bahwa isolat yang diperoleh adalah isolat cacar (Buxton
& Fraser, 1977).

5. SUMMARY

Two specimens of suspected pox of Alabio ducklings and a Bali duck
were suspended in PBS containing 5.000 I.U. penicillin and 5 mg strepto-
mycin/ml. The suspensions were inoculated onto chorio allantoic membrane
(CAM) of 10 - 12 days old embrvonated hen eggs. Authors found out that
the lesions on the affected CAM are typical pox lesions. Histopathological
pictures of the affected CAM are proliferative and hydropic degeneration
of ectoderm cells. Eosinophilic intracytoplasmic inclusions, sometimes, are
also observed in the cells.
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Gambar 1. Sediaan histopatologik yang diwarnai dengan hematoksilin eosin dari
epidermis kulit itik yang menunjukkan bungkul cacar. Tanda panah me-
nunjukkan badan inklusi di dalam sitoplasma yang dikelilingi dengan
halo. Gambar di sudut kanan, gambar yang sama dengan pembesaran
rendah. Dibesarkan 280 X.

Gambar 2. dan 3. Reaksi pok pada SKA dari embryo ayam yang disuntik dengan
suspensi tersangka. Gambar 2 dengan bahan dari itik Alabio dan Gam-
bar 3 dari itik Bali. Perhatikan adanya cincin di sekeliling pok yang
kecil (panah).

Gambar 4. Sediaan histopatologik SKA yang diwarnai dengan hematoksilin eosin.
Gambar ini menunjukkan lapisan ektoderma yang menebal dan terlihat
adanya degenerasi sel serta vakuoli dan beberapa badan inklusi di dalam
sitoplasma. Gambar di sudut kanan atas adalah lapisan yang sama dengan
pembesaran rendah. Dibesarkan 280 X.
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